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A KETUHANAN MENIJIIUT AI-QUR'AN

Tuhan adalah masalah 1,ang paling penting clalam kehidupan rnanusia di

alam nyata ini. terlepas manusia itu beragarna alau tidak. Sebab ada hal-hal yang

berada di luar jangkauan kcmanrpuan tranusia, selringga akal fikiran dan kekuatan

fisiknya jelas ticlak akan rnampu lnengatasinva Dari sinilah akan adanl'a suatu

perasaan tentang kekuasaan ','ang Maha Tinggi, )':tittt 
-firltan.

Di dalant Al-Qur'an telah r.nernberikan pcdornan kepada kita untuk tnengenal

Allah swt. Demikian pula drkenrukakannya tentang blrktr-bukti yang pastl mengenai

kekuasaan-Nya <1an seluruh sifat keagungan-Nya. Allah adalah Dzat Yang Maha

Suci. Suci dari segala sitirt yang serupil dengan nrakhluk-Nya. Ia tidak dapat

discrupakan dcngan bcntuk apapult. uraka antrotnorfistttc tidak dikcnal daliim agam.r

Islam. Ia juga tidak bcrsatu clengan makhluk. Sctragai ia tidak bertempat pada suatu

benda yang dijadikannya. Olch sebab itr"r Panthcisrnc ber1entangan dengan ajaran

Islam.r

Jadr konsep ketuhanan dalant agama Islarn adalah scbagai erikut :

1. Tuhan itu adalah Esa

Tuhan adalah Allah Yang Maha l-:sa. Esa-Ny,a itu terbagi rncnjadi tiga

bagian, yaitu :

I Nasrucldin Razak, I)iutrrl l,sltutr, PT A1-\'1aarif, 13andtrng, Cst. ll, l983, hal ?.8
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a. Esa dalam Dzat-Nva

artinya bahwa Tuhan itu adalah Satu, Tunggal, tidak terdiri dari berbagai

potongan tubuh atau anggota. Aliah tidak tersusun dari berbagai yang terpotong-

potong tidak ada sekutu bagi-Nya dalam memerintah dan menguasai kerajaan-Nya.2

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah :

(,, r t, ) 3fri)\:+0i,i\$!1Ul

Artinya '."Mal-ta Suci Tuhan. l)iu uclulult Alluh Yung i\,'fuhu Li.ru lugi rt4ultu l'crkusu"
(QS. Al-Zumar; 4).i

b. Esa dalam sifat-Nva

Artinya, bahrva Tuhan itu tidak ada yang menyamai-Nya dalam sifat-sifat

yang dimiliki Allah.a Oleh sebab itu nujud Tuhan adalah wujud yang tertinggi, yang

tidak ada satu pun yang menyamai Tuhan. Demikian pula dengan sifat Tuhan, tidak

ada yang menyamai-Nya.

c. Esa dalam af al-Nya (perbuatan)

Artinya bahrva Tuhan itu menyendiri dalam kemutlakan rvujud. Dengan kata

lain bahwa Allah itu dalam rncnciptakan alam scmesta itu tidak ada yang

membantunya, atau tidak ada ,rujud tain yang ada di samping Allah yang

2Sayyicl, Sabiq, Aqictatt
Sernarang, 1989, hal. 745

'Departemen Agarna Rl.,
1989. hal.745 !

usayyid, 
Sabiq, t,oc. Cit.,

l.slonr, CV. Diponegoro, Bandung, Cct. Toha Putr4

.,1l-Qur'an l)ttrt 'i'cr1anraltttvct, CV. Toha Purra. Sernarang,
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berkedudulian sebagai Sang Maha Pencipta.' iadi Dia adalah Maha Esa dan

menyendiri dalam hal menciptakan, membut' mewujudkan dan membentuk'

iadi Allah adalah satu-satunya Tuhan yang harus clisembah oleh umat Islam'

Tempat memohon dan bergantung, tidak beranak dan tidak diperanakkan dan tidak

ada sekutu bagi'Nya. Sebagaimana firman Allah :

( r : t, rnA--J r) eswtffi'W; giq"3Y{'trA!i\6

Artinya .. "Katakanlah Dia Attah Maha Esa. ,4llah ternpat kamu 'rekalian

trurgortunll. 
.riot berctnak da! riclak cliperanakkan. Dan tidak acla sqttt

pun Yan g iu, o, o t{ e ngan-NY a "'6

@,J5j ;;r 8*iAiL;:i;.6 ;#g b$l$tr'f!. i'i,t'fi.i
(r.< - \.r :.\-* o';16V i'1\i;f i'$i'ii3rA;$'i5rYg

tl

,y,

Artinya'. "Diolah Allalt
segala sesualu.

nrclihat dart

I [engerohui.'

'['ttlutn kttnttr, litlttk cttlu '['trlrun n"teluinkun /)ia' I'enciptu

Dia ticluk tcrlihut oleh pantlungart mata' tetapi Dia sandi-ri

Dictlctlt D:ut )'an{< irltohu l,entcth [-embut lagi Maha

Ayat di atas menerangkan bahw'a AIlal', adalah TLrhan yang Maha Esa' Tidak

ada sifat vang senrpa dengan alam dan berbagai bcntuk vang menyerupai manusia'

Disebutkan pula bahw'a Allah itu aclalah Tuhan Yang lvlaha Hidup dan tak

akan mati, yang memiliki kerajaan langit dan bumi, yang berkuasa memerintah

5Huuraidi Tarapangars4 Ktrlictlt,'ltlidah l.engkap, P]'. i3ina ilrnu, Suraba,va' I993'

hr]]. 5l .

nDeparte,rl"rt Aganta Itl.' ()p. Cllr', hal 1 113

'Ibirt., hol. .20+
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terhadap hamba-hamba-Nya. Memperhatikan, memelihara dan memberikan rizki

kepada umat-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah :

( t n : 6rrJ' )''e,]r't;f**ily1'L|ti\fi,
Artinya '. "Dan T'uhanmu adalah Tuhan Yang fulaha Esa. Tidak ada Tuhan

melainkan Dia, Yang Maha Penturah lagi Maha Penyctyang.s

Umat Isiam harus mengimani bahrva Allah adalah Tuhan seluruh alam

semesta. Maksudnya kita harus meyakini Allah dengan segala sfat-Nya, baik yang

wajib, jaiz dan mustahil. Secara garis besarnya seorang Musiim harus meyakini

dengan hati yang mantap bahrva Allah itu memiliki sifat-sifat yang mustahil dan sifat

yang tidak layak, juga memiliki sifat yang jaiz.e

Allah adalah yang paling mulia yang merupakan nama bagi Dzat Yang Maha

Suci, yang rvajib ada, yang berhak mendapatkan pujian ataupun sanjungan, dipatuhi

dan dimintai ampunan. Kepada-Nyalah mereka beriman dan berbuat dan kepada-Nya

ia akan kembali.ro

Menurut Al-Qurthubi bahwa Allah adarah nama-nama yang Maha Agung

dan Maha Suci, yang telah disepakati oleh kalangan uiama, sehingga sebagian ulama

berpendapat : "Sesungguhnya Allah adalah yang Maha Agung tidak ada nama yang

'tbi,l., ha|. +o

e\\'. lr,,{ontgorrcrv Watt, l)ctr{ttrt!ur StLtdi .1I-()ttr,tttt,
hal. 239.

to5o,-'yic1Sabiq, 
Op. Cir., iral -10.

Rajawali Prcss, Jaliarta, 199t,
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Iebih tinggi dari pada-Nya selain Dzat-Nya, oleh karena itu tidak boleh diduakan atau

digandakan.ll

Kemudian menurut lbnu Katsir mengatakan bahrva '. "Allah adalah nanlct

bagi Tuhan Yang Maha Luhtu' dan lvlaha Agung, yang disifatkan kepada-Nya sifat-

s ifat yang, e,rrpu, no. 
t 2

Untuk itu para Nabi dan Rasul sejak jaman Nabi Adam sampai Nabi

Muhammad saw. diperintahkan untuk mengajak manusia menyembah kepada Allah

semata, dan menjauhi segala apa yang diiarang oleh Allah, yaitu penyembahan selain

Allah. Ayat yang menjelaskannya sebagai berikut :

( rr, JF r) U;L$tW\rAr:"vt d I ;4 -*\ JL|W'ifr;
Artinya :"Den sesungguhnya kanti telah mengutus Rasul kepacla tiap-tiap unlat

(untuk *rryirutrit) : "sembaHah eltih saia, dan jarhitoh thaglrut;'.13

,uia5ii69:itf ii*))a';91;;;rr,!Vb\i:"5V
( so : r]r*Jr)

Artinya '. "Dan Kami tidak ntengutusseorattg Ro.rul pun sehelttrn kantu, melainkun

Kanti wahyukan kepadanya : "Bahwasanya tidak acla Tuhan nrclainkan

Aku, maka sembahlah olehntu seka!ian akain Aku". (QS Al-Anbiya; 25).r1

Ayat di atas menjelaskan bahrva manusia diharuskan untuk menvembah

kepada Allah saja dan tjdak boleh menyembah seiain Allah.

lli\bi Abdillah Nluharrrnacl bin ,\hrrrad .\l-Anshari al-Qurthubi, ./ttrtri'ul Altkanril
()ur'an, Dar al-Syuntq, Jilicl l, hel. ,\').

Irlbnu Katsir, 'l-af.str;11-Qur'onul ',,lrllrtnr, isa al-Ballby, Jilid l, lral. l9

't D.putt.r,len Agarna Rl., Op. (-'i1., hal. -107

t' lb rtl., hal. 20
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Dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 256 ditegaskan bahrva Allah telah

menetapkan bahrva seiuruh umat Islam diharuskan untuk tidak menyembah kepada

Tuhan selain Allah. Konsekrvensi dari ketetapan tersebut, maka manusia harus

meninggalkan taghut, yaitu meninggalkan penyembahan terhadap selain Allah. Bila

tidak meninggalkan penyembahan tersebut, maka orang tersebut dikatakan kafir

karena ingkar kepada kekuasaan Allah.r5 Sesuai dengan firman Allah :

^, .

( r.' ;va), ) tvfr.ituill{ s;r\EJ\$ww 6'0;'*}
Artinya '. "Mereka hendak berlzakint kepada taghut, padahal mereka perintuhkan

mengingkar i taghu.t ".t6

Ayat di atas menerangkan bahrva umat manusia di dunia diperintahkan untuk

mengingkari taghut, namun orang-orang kafir tak mengindahkannya.

Menurut Ibnu Qayyim, Taghut adalah segala sesuatu yang dianggap lebih

berkuasa atas manusia yang diikuti, ditaati dan disembah.lT

Definisi lain tentang Taghut dikemukakan para ahli tafsir : Bahu,a yang

dinamakan Taghut adalah syetan dan apa saja yang disembah selain Allah.rs

Islam menolak penyembahan yang mengarah kepada mempersekutukan Allah

dan menolak patung-patung sebagai lambang percontohan dari Allah juga dilarang

rsAhmad lvlushthala Al-Nlaraghi,'l'aJ.sir rll-1,,{aroghi, Ter.i. CV. Toha putra,
Semarang, Juz Il1, 1986, hal. 30

r6Departenien Agarna RI , Op C.ll., hal. l2S
rTSyekh Abdul Rahrttan birt l-lasan Ali As-S,vekh, l;othul ivlalicl, Darul Fikr, Beirut,

1979, hal.20.
r8Departemen Aqama Rt., Op. (ltl., lral. (ri



menggunakanbenda-bendasebagaisaranamendekatkan

itu Altah bersifat transenden yang berarti Ailah berada di

i9

diri kepada Allah.re Untuk

luar alam dan manusia.

Selain transenden Allah juga immanent yang berarti bahrva Allah itu berada

dalam alam dan seakan-akan Allah itu berdiaiog dengan manusia'2o Dalam firman

Allah :

$l$bl\$'fi 'o51;'r#1v*"e{,t;'Y(f i1;

(r7: u)

Artinya '. "Dan sesungguhrtya Kami telah menciptakan rnanusia dan mengetalrui apa

yang dibisiiian.oleh hatinya dan Karni lebih dekat kepada-Nyct dari pada

urat lehernYa"2l

Ayat ini mengandung pengertian bahrva Allah adalah dekat dengan manusia,

namun bukan berarti berada dalam diri manusia, dekatnya Allah dengan manusia

adalah tidak lain dekatnya Allah dalam mengarvasi segala apa yang dilakukan oleh

manusia, baik yang lahir maupun yang batin, sehingga tidak ada sedikitpun yang

tersembunyi dari-Nya, dekatnya Allah dalam mendengar apa yang diminta oleh

manusia, sampai apa yang diminta oleh suara hati manusia pun Allah mengetahui dan

mendengarnya. Allah tidak jauh dari manusia yang menyebabkan memerlukan

perantara dalam berhubungan dengan Allah. Jadi Allah Tuhan yang menguasai

seluruh alam, baik alam nyata maupun alam ghaib'

''Abbas lvluharnmad Al-Akkaci, Ketuhcrnan, 'fcrj. i\. Hanah, Bulan Bintang, Jakarta'

I973, hal. I l4
2uN,ludlal.rid Abdul N,larrat, Sclctrttlt .4,qtrnro-oeotttu, l'T. Raja Grafirtdo Persada,

Jakarta. 1994, hal. 122

llDepartemen Agatna Rl.. O7:. (lrl., hll. 852
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Sebagaimana da.lam AI-Qur'an surat Al-Baqarah ayat I l5 :

)WUUi'il"')'-tet'i; W*;j'J"iii;

Ayat tersebut di atas menjelaskan bah*'a A11ah itu memiliki kekuasaan dari

timur sampai barat, sehrngga manusia ketika berbuat sesuatu pasti diketahui oleh

A11ah.

Jadi Al1ah tidak lain adalah ),ang menciptakan alam semesta yang kehendak-

Nya menjadi sebab terjadinya segala sesuatu. Dialah Allah yang mengatur segala

perencanaan dan iangkah pelaksanaan serta yang lltemiliki kekuasaan yang amat

, l3
luas.

Maka jelaslah bahrva Allah itr: E,sa, baik dalarn Dzat-Nya, sifat-Nya

perbuatan-Ny'a..1ikA sekiranya ada dua Tuhan maka pasti dunia ini akan rusak

binasa.

Artinya '. "Dan kepttnyaan Allah-lah tintur
menghadap di sittr waiah Allalt.
r a hma t-ily' ct I ugi )',[ a ha Nle nge t a hu i.

2t thi,{., hal. 3l

" rbid., hal. 3 r

dan barat, maka kemanaPun kamtt

Sesungguhnya Allah itu Maha luas
,,22

dan

dan

FIal ini ditegaskan dalam Al-Qur'an surat Al-Anbiya' ayat 22 :

1 a:L;J )';i;;;{ig}i $ tu\i#V iS itffU:Wi$
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Artinya : "Kalau sekiranya cli langit clan di bumi ada fuhan'fuhan selain Allah'

niscayatah tangit tlan bumi akan lctncar binasa. Oleh sebab itu Maha Suci

Tuhan yang mqmpunyai 'Arasy, dari apa yang mereka sifatkan".2r

Maksud dari ayat di atas adalah andaikan ada Tuhan selain Allah yang ikut

mengatur dan memikirkan keadaan, keamanan dan kesejahteraan, maka sudah tentu

alian kacau balau susunannya karena Tuhan itu akan berebut dalam melalisanakan

keinginannya, antara yang satu dengan yang lain akan bertentangan, maka dunia ini

akan hancur berantakan.

Hal ini sesuai dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah srvt' :

>$; 3\LV ):' S e'tr': ): i'{" 5W li davitv
(rr : ,iiDPr) 'J;1W;tYJYe;4'&;1i;

Artinya '. "Allah tidak mengambil anak dan tiada Tuhan lain di samping-Nya' maka

tentulah setiap iuhan ntembawa makhluk yang diciptakan sentliri dan

sehugittn hcntlctk mcn,qrtdakrrn \,l:,t1g lain. ltfulttt Suci Alluh dttri ttpct t'<tttg

nrcrcka sebutkan itu ".25

Ayat di atas mengandung pengertian bahwa Allah itu tidak mengambil

seorang anak pun karena itu pasti akan terjadi perpisahan antara anak dan ayahnya, di

samping itu akan menyamai-Nya. Dan Ailah tentu tidak ada yang menyerupai-Nya.

Sesuai dengan ayat di atas ada beberapa ulama kalam terutama Maturidi

mengatakan:

2rAhmad Amin. lslant tlari llttso Ke ,l{osa,

" lhirl, hal. 521

hal. 16

PT. ticuraja Rosdakarya. Bandung, 199l,
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"Kalau Tuhan berbilang, maka masing-ntusing akan memonopoli

pekerjaannya sendiri dan membuat alam yang sesuai dengan apa yanS
'dfkeiendaki-N1ta, 

sehingga olam ini akan ntenjadi hancur karenunya' Akan

tetapi kenyataannya kita lihat utul"t dan serasi. Ini menunjukkgn bahwa yang

*riioaiti, alam ini hanya satu yaitu Tuhan Yang Maha Esa"/o

2. Tuhan iru Azali atau Dahulu

Allah itu bersifat Azali, wujudnya tidak didahului dengan yang lain-Nya,

dan tidak ada permulaan-Nya. Sebab .ilta aaa pennulaan-Nya, maka Tuhan itu

bersifat baharu dan dan yang baharu itu akan dijadikan sesuatu di luar diri-Nya'z7 Dan

sudah barang tentu ada Dzat lain yang menjadikan-Nya dan mendahului-Nya.

Disebutkan dalam Al-Qur'an surat Al-hadid ayat 3 :

( r : -r. .r' )'#;4,t4 K;'tqS h\86 ;t Yi{e

Artinya : "Dialah yang Awal dan Akhir, Yang Dhahir dan Yang Batin. Dan Dia
Maha Mingaahui segal a .s esrtat u ". 28

Ayat di atas dapat diambil pengertian bahrva :

1. Yang Awal adalah bahrvasanya Allah itu sebelum adanya sesuatu dan ticiak ada

batas permulaannya.

2. Yang Akhir, maksudnya bahrvasanya Allah itu tanpa ada batas akhirnya dan tetap

ada setelah segala sesuatu itu musnah.

26Ahmad Hanafi, 'theologi Islant, Bulan Bintang, Jaliarta, 1991, hal. 9l

2'Muhammad Abduh, Ili.salah 'l'auhicl, Terj. Firdaus AN. Bulan Bintang, Jakart4
1963, hal. 25

2EDepartemen Agama RI., Op. C,r., hal. 906
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4.

Yang Zahir, bahrvasanya Allah iru adanya nyata karena banyak bukti-bukti yang

menunjukkan dan All'ah itu Maha Tinggi tidak ada yang iebih tinggi dari-Nya.

yang Bathin, bahrvasanya Dzat Allah itu tidak dapat digambarkan oleh manusia

dan Allah itu Bathin ilmu-Nya sehingga dapat melihat semua hal baik yang bathin

maupun yang sa.ur.2'

Penjelasan AI-Qur'an ini tentang kezaliman-Nya itu sudah ada sejak zaman

Nabi sebelum Muharrimad, bahican jauh sebelum Al-Qur'an itu dijadikan mushaf,

sudah diuraikannya.

3. Tuhan itu Kekal Abadi

Allah itu kekal abadi, tidak berakhir dan tidak berkesudahan, tidak rusak dan

tidak mengalami perubahan dan tidak akan lenyap rvalaupun hanya sekejap.i0

Jadi Allah itu Maha Abadi dengan kata lain bahrva Allah itu kekal untuk

selama-lamanya, tidak pernah didahului oleh ketiadaan dan tidak pernah dihinggapi

oleh kerusakan atau kebinasaan. Firman Ailah srv't. :

(,tn ,

Artinya '. "Tiap-tiap sesuotLt ittt pct.sti binasct kecuctli Alluh, bogi-Nt,alah segola
p e n e n I u o t1 cl a n I rt ny a k e p a et a - nuv a I ct I t l: ct rt t tt cl i k c nt b a I i ko,r " .'"

Juga berfirman :

( <t-rv : u?)t) ,,tsi;, ill(.'j//J ./J v/ . J ii;"grffiO*Wig

2eAlrrnad Nlustha[a Al-NIaraghi, Op. Oit., hal. 9C'6

roHumaidi Tatapangars z" Op. Cit., hal. 63

ll Departerncn Aganra RI., Oy;. Clrl., hal. 625
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Artinya : "segala yang ada di bumi ini akan binasa tlan tetap kekal D:at Tuhunmu

yang memPinYai kebesaran dani2

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah itu kekal untuk selama-lamanya, tidak

berakhir dan penghabisan, tidak rusak dan tidak musnah dan tetap abadi sampai hari

kiamat.

Jadi Allah itu kekal abadi, tidak akan mati

makhluk ciptaan yang mempunyai umur tertentu,

kalau Allah tetap abadi selama-lamanya.

4. Allah itu berbeda dengan makhluk

atau musnah. Lain halnYa dengan

ada permulaan dan Penghabisan,

Allah itu tidak serupa dengan sesuatu apapun. Dia tidak menyamai segala

yan_q serupa makhluk.33 Oieh sebab itu apa saja 1,ang terlintas dalam pikiranmu,

maka Allah itu berbeda dengan apa yang kamu bayangkan. Dalam Al-Qur'an surat

Al-Sw'ara ayat 11 :

( ir : or P) iu;iYdtgt7 +ffa
Artinya '. "I'iclak aclu sesuattt pltn yang senpct.tlengan-Nya, clan Dia adalah lvlahu

N[endengar tagi l,4aha lv{enge t a lttt i "."

Ayat ini menerangkan bahrva Allah itu berlainan dengan segala yang

baharu, baik Dzat-Nya, sifat-Nya maupun perbuatan-Nya. Jadi dengan kata lain

bahwa Allah itu tidak serupa dengan makhluk.

3'rbid.,hal.886

3rSayyidSabiq, Op. Cit., hal. 89

xDepartemen Agama Rl., Op. Clr., hal. 784
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Jika Allah iru serupa dengan makhiuk bera(i Dia itu mempunyai silat

kekurangan, padahal Allah sempurna dan }vlaha Suci dari penyerupaan makhluk'

Kemaha Sempurnaan Allah itu tidak bisa dibandingkan dengan manusia, sebab

kekuasaan manusia itu bersumber dari kekuasaan Allah' Pengetahuan manusia

bersumber pada pengetahuan-Nya, dan apa saja yang ada pada manusia akan kembali

kepada Allah, sehingga sifat-sifat mustahil yang terjadi pada Allah itulah yang

membatasi pikiran manusia untuk memikirkan Dzat Allah. Kemaha Sempurnaan

Allah terlalu berat untuk dipikirkan akal manusia.ri Sesuai dengan sabda Nabi sarv :

Artinya '. "Pikirkanlah olehmtt tentang ciptaan-ciptc^tan Allah (rnakhlttk-Nya), dart

janganlah kamu ntemikirkan D:ot-Ny'c kctrena hal itu akan ntenyebabkan

keru,rctkan. "i6

Jadi hadits ini menjeiaskan bah,,r'a manusia dilarang untuk memikirkan

Dzat-Ny,a A11ah, karena jika clipikirkan akan mengalami kerusakan. Untuk itu

manusia itu diperintahkan untuk rnempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya.

5. Allah itu Berdiri Sendiri

Ailah itu berdiri sendiri atau "lvlandireng Pribadi Allah" ada dan berbuat

segala yang dikehendaki itu dengan kekuatan-Ny'a sendiri. Dia tidak membutuhkan

bantuan dari siapa pun, sebab kalau memerlukan bantuan berarti Dia itu lemah dan

l5Abu Zakki Airrnaci, 7'o/,irr.Ju: '.-lrrrrrrL't clitrr rlsltohtrtt i\tu:ul, Rica Cratjka" Jakarta,

1993, hd. 2s

losyekh lvluhammad Abduh, Op. Cit., hal. 36

'rtl# y,4, J,;*5 i ; .u,,* );i$b
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yang lemah itu adalah makhluli narrranya, bukan Tuhan.li Hal ini disebutkan dalam

firman Allah :

Artinya ', "Allah, tiada Tultan selain Dia, Yang ivlaha Hidup serta berdiri sendiri

(ada dengan sendirinya) dan tidak mernbutuhkan sesualu pltn dari

makhluk-NYa".'o

Ayat ini menerangkan bahrva Ailah itu berdiri sendiri dalam mengatur dan

mengunrs alam semesta dan tidak ada yang membantu-Nya rvalaupun sedikit.

6. Allah itu Berkuasa

Allah itu berkuasa atas segala sesuatu, kekuasaan Allah tidak terbatas,

sedangkan kekuasaan segala sesuatu itu terbatas. Jadi Allah itu berkuasa untuk

mengatur jalannya segala sesuatu dan menghancurkan apa yang dimaui oleh Tuhan'

Untuk itu Tuhan dikatakan berkuasa atas segala-galanya.3e Sebagaimana dalam

firman Tuhan :

( ta, / i)i 9-* 
^#"9&^tl('4v'l'tti4

Artinya .. "Allah menciptakan ana yyl1 dikehenclaki-Nya, .re.sungguhnya Allah
herkuasa atas segala se.Tucttlt

lr- -''Hurnaidi Tatapangarsu l.oc'. C i t..

IDeparl.,nen Aguna Rl., Op (llr., hal. 63

} Hasi Ash-shiddiqv, Pokok-pokok Aqiclah Isl{1nt, Rarnadhani, Solo, hal. l3

''nB"v .\rifir'r , ['letrgatrol 'l'ttltrttr, I)-i-. Rirra [1rntr, Surlbava, I99'1, hal 52

( roo: bj-n+J t) L#*V-llfi';i
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Ayat ini menerangkan bahrva kekuasaan Allah iru adalah sempurna, tidak

terbatas dan tidak ada kekuasaan iain yang dapat menghalangi kekuasaan Tuhan.

7. Allah itu Berkehendak

Allah dalam berbuat sesuatu sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya.

Kehendak Tuhan itu mutlak, sehingga dapat menentukan segala Sesuatu untuli

mewujudkannya.ol

Allah itu berbuat sesuatu atas dasar kehendak-Nya atau kemauan-Nya.

Sementara itu segala yang terjadi itu bilamana dikehendaki oleh-Nya, bukan karena

keterpaksaan.o' Jadi segala sesuatu yang dikehendaki akan tedadi juga.

Dalam firman Allah :

( nr : ur* )''St* Ard|i;4 at W iy('fAft,)

Artinya : "sesunbgguhnya keadaannya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah

berkara ki/o,linya ",/ad iltth", nioka teriad ilcrh " lu ".tj

Allah berfirman pula :

tlDepartenren Agama Rl.. Op. (.'rr., hal. 552

{?Humaidi Tatapangars;t, Op. ('it.,lrel. (>'1 
,

urDeparlernen Agula Rl , Op C'r1., hal 7i'1
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Artinya '. "Don Tuhanmu itu nrcnciptakan apa yattg dikehendaki dan yang dipilih-
Nya, sedangkan mereka itu tidak dapctt ntembual pilihan .senclir,i. lv{alu
suci Allah dctn lr[ahu luhur dari opa-apa yang nrcreka sekutukan."

Dalam ayat ini menjelaskan bahrva segala sesualu yang terjadi itu atas apa

yang dikehendaki dan apa yang dipilih-Nya dan hanya mengatakan jadilan, maka

jadilah.

8. Allah itu Maha Mengetahui

Allah itu Mengetahui segala sesuatu. Pengetahuan Allah meliputi segala

sesuatu dari yang sebesar-besarnya sampai yang sekecil-kecilnya, baik yang telah

te{adi dan yang akan terjadi. Dengan kata lain tidak ada satu pun yang terlepas dari

pengetahuan Allah. Apa saja diketahui-Nya tanpa terkecuali.a' Jadi Allah itu

mengetahui segala sesuatu baik yang tersembunyi atau yang ghaib.

Ayat yang menjelaskannya sebagai berikut :

UTovt,.>')$tgu6;'it'ljilt j:':,i'f);*olt*jl,-F
( s1 : uJ-*eJ, )'i$ ;# +LJ1.'i()

Artinya : "Katakanlah : Jika kantu menyembunyikan apo yang ada dalam halimu
atau kamu melahirkannya pasti Allah itu mengetahui, Allah mengelahui
apu yung ada di lungit ttun ctpa yang ada di bwni. Dan Allah fufaha Kuasa
atas segala sesuatu". (QS, Ali Imran ;29).06

Ayat ini menjelaskan bahrva Allah itu mengetahui segala sesuatu yang

tersembunyi walaupun itu sebesar atom pasti Altah mengetahuinya.

t'rbicl., hal.62r

u5Sayvirl Sabiq, Op. Cit., ha.. 108

"' Departernert Aganrr RI., O1.,. ('rt. Iral. 80
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9. Allah itu Maha HiduP

Allah itu hidup. Hidup-Nya Allah itu kekal abadi. Ia hidup selama-lamanya

dengan tiada habisnya. Dia tidak akan terkena mati, sebab Dia bukanlah jisim yang

bisa rusak dan mati.aT Sebagaimana dalam firman Allah :

'a*1r ri A"5'ult I ti*y;U6;;EY,lfr 5i;f
( ro, cP'v))

Artinya '. "Dia adalah Moha Hitlup, Tiada Tuhan selain Dia, maka sembahlah Dia
dengan ikhlas dalam melaksanakan agama untuk-Nya. Segala pryi bagi
AIIah T'uhan seme.\t(t ttIant".rE

( *r : qrp) WJfii''ijyliid:,y.j\6e
Artinya '. "Dan segenap muka tundukkanlah kepadct Tuhan Yang Hdup Kekal lagi

senant iasa mengurus (makhluk-rnakhluk-Nya). Sesungguhnya te lalt me rugi
orong-orang yang melakukan ke:oliman ". (QS Thaha ; 1 I 1).'e

Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa Allah itu adalah Dzat Yang Maha

Hidup. Hindup-Nya tanpa arval dan akhir, tidak akan mati sebab Dia bukanlah

makhluk yang dapat rusak dan mati.

Jadi jelaslah sudah bahrva hidup-Na Allah itu adalah kehidupan yang amat

sempurna. Bahkan tidak ada sesuatu kehidupan lain yang nrendekati kesempumaan

dari pada kehidupan-Nya yang dimiliki oleh Allah. Kehidupan yang dimiliki Allah

J?- -''HumaidiTatapangarsa, Op. L-rt., tral. 65

'*Departemen Agama RI., (.1p. (lrr., hal. 5(j7

'" lbi,l., hai. 489
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pernah dihinggapi oleh ketiadaan dan tidak pemah diterapi oleh kemusnahan serta

kerusakan. Terciptanya alam semesta ini tidak mungkin timbul kalau tidak ada Dzat

yang Maha HduP'

10. Allah Maha Mendengar dan Melihat

Allah iru mendengar dan melihat. Pendengaran dan penglihatan-Nya itu

meliputi segala apa saja dan dalam keadaan bagaimana saja. Jadi Allah itu mendengar

apa saja yang dibicarakan rvalaupun suaranya pelan, dan pendengaran-Nya itu tanpa

perantara. Sedangkan penglihatan-Nya dapat melihat segala gerak gerik makhluk-

Nya. Oleh sebab itu penglihata-Nya tidak sama dengan pengliahatan manusia'so

Dengan demikian penglihatan Allah dan pendengaran-Nya itu dapat

menjangkau kemana saja, dimanapun kita berada. Sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur'an surat al-Mujadalah aYat 1 :

'€ibvb\3)

Artinya '. "sesungguhnya Allah relcth menclengar perkataan wanita yang mengaiukan

gugaton*t rpia, kamu tentang seaminyu, dan mengadukan ftalnya) kepada

Attah. Oai ,q,ltah mencleng,ar soaljawab antar kamu berdua, sesttnggu,hnyu

Atlah Maha Menclengar l-agi Maha tutelihat". (QS Al-Mujadalah; l)sr

Ayat di atas menerangkan bahrva Allah sw.t. dapat mendengar segala sesuatu

yang maujud di dunia ini, maka Dia pun juga dapat mclihat scgala scrnua dcngan cara

5oHasbi Ash-shiddiqy, Loc. (lit.,

5rDepartemen Agarna RI., 0p, Clr., hal. 908

( r,' qJ, L''J t) U.'€ifuYb'ri3
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apapun juga. Walaupun dilakukan dengan sembuny'i-sembunyi. Allah pasti dapat

melihat dan mendengar.

1 l. Allah itu Berkata-kata

Allah itu berkata0kata, tapi kata-kata-Nya berbeda dengan kata-kata manusia

ataupun makhluk lainnya., Jadi Allah itu berhrman dan firman-Nya itu tidak bersuara

dan berhuruf.sz Sebagaimana firman Allah :

( rrr

Artinya '. 
,:i:l;!, 

tctuh bcrbicuro dcngurt tvtustt

:'t*jrt)Wi;iifu
sccur(/ lungsung" (QS An-Nisa'

Ayat ini menerangkan bahrva Allah itu pernah berbicara dengan Musa secara

langsung.

Hal ini merupakan kaistirrervaiin bagi Musa, sebab Rasul-Rasul lainnya bila

berbicara dengan Allah itu dengan jalan rvah-vu ,vang disampaikan oleh Jibril. Oleh

sebab itu N{usa disebut dengan Kalimullah. Dalam hal ini Nabi Muhammad sarv. juga

pernah berbicara langsung dengan Allah, pada *'aktu Nabi mengadakan perjalanan

Mi'raj.5a

12. Allah itu Maha dibutuhkan

s2Hasbi Ash-shiddiqv, l.oc'. (' i t.,

5rDepartemen Agama RL, Op. (-llr., hal.

5r Hurrraicli Tataoangars a. Lot' ()i t.

l5l
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Maksudnya bahrva Allah itu tempat semua orang yang berhajat untuk

meminta pertolongan. Karena Dia adalah Maha Kaya yang menjadi tujuan bila ada

kepentingan atau keperluan.st Untuk itu Allah adalah Tuhan tempat bergantungnya

segala sesuatu tanpa terkecuali. Ketergantungan seseorang dengan oiang lain tidak

akan merasa puas, karena semua keberadaan makhluk hanya berfungsi sebagai

lvasilah bagi kekuasaan Allah. Sehingga percuma saja apabiia orang menyembah

kepada sesama makhluk yang diyakini mempunyai kekuasaan. Sebab makhluk yang

disembah itu tidak mempunyai kenrampuan untuk menolong dirinya dari kemurkaan

Allah.56 Hal ini ditegaskan dalam firman Allah :

'bi*X5'&1 *i:' d'€ I*6 $'nr ;3 ff ,1r; eplt'& lt
(tr')d)WiwitxY

Artinya : "Katakanlah : Siapakuh Tuhun langit clun bunti ?. Jawctbnya, Al;lal't.
Katakanlah : lv[aka patutkah kantu ntengambil pelindttng-pelindungrnu
dari selain Allah, padulrul mereka tidak ntenguasai kemanJ'aatan dan tidak
(pula) kemudlaratan bagi diri mereka sendiri". (QS Al-Ra'dakwah l6)57

Artinya '. "Kcttakanlah : I'anggillah merekayong kuntu onggctp (luhan) selain Allah,
ntuka mereku tiduk ukun mentputty,ui kekttu.:ctan unluk ntenghilungkun
bcthaya dori paclantu tlart liclak pula rneminclohkannya. Orang-orang yong
mereka sertr iltt, rnerekctsencliri rnertcurilalun ke'[uhctn nrereka". (QS. Al-
Isra';56-57)58

5rsayyid 
Sabiq, Op. Llit., hal. 9.1

56Abrr Zakky Ahrnad, Op. Cir ,lral 2l
5TDepartemen 

Agama Rl , (} Crr, hal. i7l
tr lh'r1., Hal. 432.

*'t 9; fG;h\ 36'iW>\, #;:' u &G.!$,t ;S

(or - o v',r.-*,r), ) \bI'fj; J)tj.+"C;':4G"$t qi,
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Ayatdiatasmengatakanbahrva-ketergantunganseseorangitutidakakan

terlepas dari ketergantungannya kepada Allah, karena manusia itu tidak dapat

bergantung kepada sesama manusia'

Jadisifatketergantungannyamanusiaitutidakjaranghanyadalamrvaktu

tertentu saja, misalnya ketika mereka mendapatkan suatu kesulitan' Di saat seperti

itulah manusia baru menyadari kalau dirinya itu lemah, sehingga membenarkan akan

adanya kekuasaan Allah. Namun ketika segalanya telah diperoleh kembali tiba-tiba

kekafirannya muncul kembali. Sebagaimana dalam surat al-Zumar ayat 8 sebagai

berikut:

4t
( 
^, ." 

), )'r$'{U)"t'ii i+lJKo P U

Artinya .. "Dctn opabilct manu.sia iltt clilitrptt ke mtrcllarctlan' clia mcntrthon

(pertotongan) kepacla 'l'ttlrctnnya clengan ke"mbali kepada-l'{ya, kentudian

opabila Trhau ntentberikan'nikntot-l'lya kepatlanya tupalah .dia akan

kentudlctraton yan? pernah tlia berclo'a (ke pada allah} urttttk

(nte ngh i lo ngkoni',vo), e'b e l r,rt i t tr. Dun tl ict nrengada-uclakan s ekut u-s ekut tt

bagi-ullagi,,r,r,k'rir,rt,rsntkun (nruntt.tict) clari.lolun-l'tya". (QS. Al-Zumar;

8)"

Ayat di atas berindikasi cukup jelas bahu'a keterbatasan manusia itu akan

menjadikan ketergantungann,va itu kepa<ja Allatr' sekalipun pada akhirnya ia kembali

kepada mengingkari kcterglntuttgrn itu'

13. Ailah itu N'{aha Pengasih dan Penvayang

V +:ut V 6r'^gri.i;b\ .$ AW irV,fr 'ar;\iirs1

5" lbirl., hal. 7-t6
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Maksudnya bahwa Allah itu telah memberikan rahmat kepada seluruh

makhluk-Nya dengan tidak pilih kasih, dengan tidak memperbedakan antara makhluk

yang berakal atau tidak, antara makhluk yang baik atau jahat, yang iman atau yang

kafir. Tetapi rahmat hanya diberikan semasa hidup di dunia. Sedang al-Rahim itu

berarti A1lah memberikan rahma yang tidak dapat dinilai dengan seluruh harta dan

kekayaan. Rahmat ini hanya diberikan servaklu di akherat.s Jadi rahmat yang

diberikan Allah itu ada yang tidak terlihat dan ada juga yang tampak' Untuk itu

rahmat yang tidak terlihat rasakan dan nikmati. Sebagailrlana dalarn Al-Qur'an surat

al.qashash ayal73 Yang berbunYi :

1;;f t'$i6Mawi#i#t;tv',ut"fi b,sii;
( t* '- ,ra-aill)

Artinya ', "Dan karena rahmat-Nya Dia jadikan untknru malant dan siang sltpayq

kami beristirahat pada malant itu don supaya kamu nrcncari sebahagian tlari
karunia-Nya (padaiiong hari) clan agar kantu bersyukur kepada-Nya".o'

Untuk memperoleh rahmat Allah di akherat nanti kita harus menjalankan apa

yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya kepada kita semua,

maka kita harus tekun beribadah kepada AIlah dan banyak-banyak berdzikir.

14. Allah itu Maha Ghaib

Maksudnya adalah bahrva Aliah itu tidak terlihat oleh siapa pun saja, dan

sekalipun para ahli sarjana mengadakan ekspedisi untuk menyelidiki Tuhan. Untuk

itu kita diharuskan bersyukur, karena meskipun Allah itu aha Ghaib tetapi kita dapat

@Departemen Agama RI.,

6l Departemen Agama Rl.,

Op. Cir., hal.62l

Op. ()it , hal. 622
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mengetahui bagaimana Al1ah itu, yairu dengan rvahw-rvahyu Allah yang

disampaikan Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. yaitu berdasarkan kitab

suci Al-Qur'an.

15. Allah itu Maha Mematikan dan Menghidupkan

Allah itu Maha Mematikan karena itulah yang berhak mengambil

kehidupan (ruh) dari apa yang hidup. Dengan kata lain bahrva segala apa yang hidup

di dunia semuanya akan mati atau mengalami kematian. Sedangkan Maha

menghidupkan berarti Allah itu berhak memberikan daya kehidupan kepada setiap

sesuatu yang berhak hidup.62 Jadi segala kehidupan itu bersumber dari A11ah.

16. Allah itu Maha Bijaksana

Allah itu adalah Maha Bijaksana dan dalam segala hal, dan merupakan

kebijaksanaan yang tertinggi serta memiliki kesempumaan dalam ilmu-Nya dan

kerapian dalam membuat sesuatu.63 Sebagaimana daiam surat Al-Baqarah ayat 260 :

( .,., 6)-uJ t) f&yiii'tir|i
Artinya '. "Dan ketahuilah bal*va Attah itu lrtaha Perkasa tagi futaha Bija.ksanct.6l

17. Allah itu Maha Luas

Allah itu adalah Maha Luas karunia-Nya yang pelapang, Pemurah, tapi al-

Wasi' ini tidak dapat merubah nasib hamba-Nya tanpa orang tersebut merubah

t'Su1,yid Sabiq, Op, Cir., hal. 45

t'rAbdullal' Sani,,{.srrortl Klttt.ttttt tlttlctnt K<ttrturtrtr digali dulant Al-()ur'atr, Bulan

Bintang, iakarta, 1980, hal. 74

ilDeparternen Agatna R.i., Op. ( lrr., hal. 65
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nasibnya sendiri, Al-Wasi' ini hanya dapat memberikan karunia kepada orang atas

usahanya memindahkan taqdirnya dari miskin menja<Ii kaya melalui nilai perjuangan

dan pengurbanan dalam merombak nasib hidupnya.t''

Seperti disebutkan dalam surat Al-Baqarah, ay,at I l5 :

( rro 6j-:.f \) ,+:!i *r--.- ()
It (_/

Artinya '. "se,sungguhrrya Altah ittr Mctltct Lu(t,,' rctltnrur-l,lvct
Mengetahui".66

/t/\s

d\ ))

Irtgi tr/ulru

Ayat di atas menjelaskan bahwa apa yang dirnaksuci clengan Maha Luas

adalah Allah itu dalam memberikan rahmat kepada semua manusia itu merata,

sehingga siapa saja yang membutuhkannya akan kebagian karunia 1,ang diberikan

Allah karena ilmu Allah itu arnat luas terhadap segala sesuatu.

Jadi Tuhan menurut Al-Qur'an adalah Allah. Tuhannyb seluruh alam jagat

raya, yang nama-Nya merupakan bilangan wahid, Ahad, satu dan Esa, baik dalam

Dzat-Nya, sifat-Nya maupun perbuatan-Nya. Dia rnenambah keterangan sendiri,

tanpa kawin, tiada sekutu, tidak beranak dan tidak diperanakkan dan tiada satupun

yang menyerupai-Nya. Suci dari apa yang digambarkan oleh manusia. Milik Dialah

apa yang ada di langit dan apa yarlg ada di bumi, dan liacla merasa sulit untuk

memelihara keduanya. Tiada sampai penglihatan orang, retapi Dia melihat siapa saja,

65Abdullah 
Sani, Op. C'll., hat. 59

66Departemen Agama.RL, Op. C i t., l.tal. -1 I
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karena Dra Men{:etahui semua rahasia. iturlah Ailah 'f Lrhan rnanusia. Tulranrl,a .jagat

ra,va, tiada Tuhan selain Dia Dia Maha Esa secara r\lutlak l

Dernrkianlah 'l-uhan rncnLirut Al-Qur'an bcserta nanra dan clilat-stlht-Ny,a

vang kesetrLrirnva rva.iib djrakini ketrenarannr,ii i,lch scsenap.r umat islam sebagai

kerangka dasar dari seluruh aJaran Islarr

Il TUHAN MENLitl.Li'I Plliv,lll(IRAN FII-OSOF ISLA\,{

Filosof--fllosof Islarn dalam rnemikirkan tentang -fuhan 
ban-vak dipenuaruhi

oleh para filosof Yunani. terutarna Aristoteies Namun pada unrumnva para tilosof

Islarn tidak secara lanusung rnens,ikurti para t)loso1' Yunani. Itu semua tergantung

pada lingkungan vanLI ditempatinva dan.jr-rga tcrpenuai'ul') pola prkir mereka. sehingua

pada akhirnva tidak dapat citpungkin bah*,a ciirnia Islam telah berhasil menrbentuk

suatu filsalat vang sesr-raj dengan prinsrp-prinsip irraliti.r dain keadaan rlasvarakal

lslarn itu sendiri.('n

Filosof Islam dalam l'rlsatatnva iti-r bant,ak cirdasarkan pada ajaran agarra,

baik dalam tttengeunakan clalil aqli lralrpLrn niirlir. terutama dalarn masalah

Ketuhanan.

Para tllosof Islarn dalam mengupas rnasalirh alarn pikiran Yunani itu telah

men-vesuaikan ciiri dengan dasar tauirjd secara bLrlat sctragaimana vang terdapat dalam

ajaran Islam. Sedanskair cialam avat-aYat Al-(]Lrr'an maupun cialam ucapan-Llcapan

('TDjairhari 
N'luhsrn. Krrlitth lttrutti .r,utrs ()trr'ani,l)rrstrika. llantlune. 1987, hal, 2l

6sAhrnad 
h:urafi. Pangttrttor l'-rl.sct.lttt 1.r/imr, IJrrlan Ilintiins. Jakarta- 1990. 5al. 24.
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yang dikemukakan oleh Nabi N{uhammad sa*'. jLruaacia vang pada akhirnva para ahli

fllsaiat Islanr tncncritna irpll viu)u tclah dikcrrruhakan oleh Aristoteles tentang

Ketuhanan, viing rnengatakan bahu,a kesatuan pcncipta itu adalah rvajibul u,r,r1ud, dan

baru kemudian diiadikan sitat Allah s*,1. karena w,ahdatul dalarn Isiarn tidak lain

adalah Ailah vanu satu'funggal.("' Sc-1ak saat itlr nar.r.lit Aiiah sebagai lvajibLrl rvu.jr-rd.

Filosol'-f ilosof Islarn cialanr menjelaskan tentang hakekat Tr-rhan itr,r

menggunakan uratan l'ang jelas dan rnengatakan bahn'a J'r-rhan itu adalah rvujud vang

pertama dan rnenjadi sebab vang sebenarnva ciari semua rvr-r.1ud. suci dari sekutr: dan

Dia adalah Tuhan Yans Malia Esa. Kuasri iridup. iviatia N4ensc-taliur, Maha Bijaksana

dan Maha Mendengar.T('

Dan _jr-rga para tllosof Islarn dalarr.r perliikirannva banyak mengikuti

pernikiran Aristoteles. terlltama rnasalah 
.fuhan 

\rang ixengatakan bahrva Tuhan rtu

adalah Dzat l'ang bertikir dan rneniadi ob-vek dari peinikiran-Nva (Aqi1 'an Ma'qul),

karena Dzat-nva sendiri bukan karena lain-Nva.

Karena Tuhan itu Esa. ntaka kita ticlak nrr:nguanrbtirkan sifat-sitat vang ada

di luar Dzat-Nva, tetapi TLrhan itu Mengetahui, 1-1idup. Mendengar, Berkuasa dengan

Dzat-Nva sendin. Untuk itu Tuhan trdak rnerncrir-rkan Dzat larn untuk mensetahui

segala sesuatu dan juga trdak mernerlukan bantuan Dzat lain, Dia cukup dengan Dzat-

Nya sendiri untuk mengetahui dan diketahui.'1

n'Abu Baka. Aceh. sclor crh lrilsttlht lslonr,, Rauraclhani. Solo. I 99 r. hal. l2g- I 29

'ulhirt., hal.68

" lbid., hal. 69



59

Tentang kesatuan sifat dan Dzat. para fllosof Islanr bertemu dengan

golongan Mu'tazilah dan aliran Asv'arivah rnenentang kedua golongan tersebut

bersama-sama. BagaimanapLrn juga pemikiran ketuhanan para f-ilosof Islam itu

merupakan campuran antara aiaran Islarn dengan perrrkiran Plato. Di antara para

filosof islam itu r,,artu :

a. Al-Kindi

Pernikrran Al-Kindi tentang ketuhanan telah diielaskan dalam berbagar

rlacam kitabnva. Ia membahas tentanq aclanva Altah. Dzat dan sifat-Nva. Ada

beberapa persoalan te ntang l-uhan ..'ang ciikernuiiakarr tiich Ai-Kindi, vait"u

1. Hakekat 'l-i-rhan

Menurut Al-Kindi Tuhan adalah r,,'ujr-rd vang hak (benar) clan bukan asalnva tidak

ada menjadi ada. Ia senanliasa acia dan akair.seliillr atda. Ia adalah rvujr:<l vang

Maha semplirna vang trdak didahulr-ri oleh rvr,rjr-rc1 lain Wujr-rd-Nya tidak berakhtr

dan tidak ada ri,ujud sesuatu tanpa n,u-jud-Nva 7:

2. Sifat-silat TLrhan

Dalarn persoalan ini Al-Kindr' mensemukakan bahrva sifat-sifat Tuhan itu Maha

Esa. Suatr-i sitat vang khas bagr-Nra.'l'uharr iir-i siilu Dzat-Nla 6an satu cl.lanr

hitungan. oleh sebab itu maka sitat-sifat vang larn . yang Maha tahun" yang

Maha Berkuasa. Yang Maha fiiclLLp dan sererilsn.,a.r,

TrAhnraci Daudi. Kttl ioh liil.;crlot l.tltrtrr.

7-'r\hnrad 
hanafl. Oyt. (.tt., lial 7,!

[]ulau [Jintans. Jukarta. 198(r. hal. l7
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Jadi yang Esa itu adaiah Turhan. Dia itu terpisah clan berada dr atas akal.

Disebut-Ny,a satu sempurna yang benar. adalah selxpurna rnutlak (absolut). Dra

tidak rnempun-vai jenis dan tidak n-rempunvai perbedaan. .[adi vang cirnTaksud

dengan satu -vang benAr, bukaniah jirva cian bLrkan pr-rla akal. Yang benar itLr

adalah Allah mtitlak. r,ans rnenjadi sebab dari segala nialihluk. Dialah Khalik

(pencipta) dan penolong clari segala makhluk.Ta Untirk itu 'fuhan bersifat azali,

yaitu Dzat vanq sarna sekali tidak bisa dikatakan pe rnah tidak ada dan rvujud-Nva

tidak tergantung kepada larn-Nya atau tergantung kcpada suatu sebab.

3. Bukti-bukti adan),'a Allah

Al-Kindi dalam mengenrukakan tentang bLrkti adanva 'luhan menggunakan tiga

jalan. yaitur :

1) Dalrl baharunva alan"t

Alam ini dikatakan baharu, karena seqala sesuatlr vanq ada di alam rni ada

sebab rang mendahr,tluinra. I)cnqan ciemikian alam ini ada pennulaannva

baik dari segt gcrak lnaLrplln darr segi zzriran. Dari segi zaman karena zaman

adalah ukuran cerak vang baharu, scdari!,iian dari sgi gerak. karena pada

r.r'ataknva mensikuti nu-jr-rd.jisim. atirlr riclak ada gerak kalau jisim ticlak

bergerak It Jadi antara-jisrnr znrnan clan serak trciak saiing menclahului dalarn

\\'LULId adanYa itu sccara t"lersamaan lni berartt ttiihu,a iilarn itu bziharu. oleh

TtHa'nzair Ya'kutr. l''il.sc(ur Kcttrhtrrtitti,l)l-. .\1-\iarrrif. banclung. 1984. hal. (r2

T5Alrrrracl Hanafi. Op.('it., hal. 77
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sebab itu ada yang menciptakannl'a, r'aitu A11ah.76 Seperti yang dikatakan

oleh A1-Kindi dalam bukunl'a sebagai berikut :

Artinya '. "Tidak mungkin ada suatu .iisint yang abadi (senantiasa), -iadi
jisim dengan .senclirinya diciptakon. Dan yang tliciptakan ilu
adalah ciptuan Sang pcncipta. Sebab Pencipta dant )'ang
diciptakan termasuk perangkaian. Mgka semlta ilu dengan
sendirinya ada penciptanyo clari tiacla"."

Z) Dalil keseragaman dalam wujud

Dikatakan bahwa dalam alam ini, baik alam inderawi maupun alam yang lain

tidak ada yang menyamainya, tidak mungkin ada keseragaman tanpa ada

keaneka ragaman. Sebab kalai tidak ada yang mendahuluinya, maka alam ini

tidak ada, yaitu sang pencipta.Ts

3) Dalil kerapian alam dan pemeliharaan Tuhan terhadap alam.

Dalam hal ini Al-Kindi mengatakan bahrva alam lahir itu tidak mungkin rapi

dan teratur, kecuaii adaflya Dzat yang tidak tampak. Dzat tersebut hanya bisa

diketahui dengan melalui bekas-bekasnya dari kerapian yang ada di alam ini.

Sehingga jalan ini disebut dengan nama"lllat \'uiuan"7e

7r'Ahrnaci Daudy', Op. (lit.,lrnl l6
11 ,, ,

I 0 ltl.,

'r lb id., lral. l 7

7'Alrnrari F{anafl, Op. ()tt, hal 73
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b. Al-Farabi (2s9 - 339 ry850 - 950 M)

Pernikiran Al-Farabi tentang Tuhan itu tidak terlepas dari paham atheisme,

maka seluruh filosof semenjak dahulu kala telah sepakat akan adanya Dzat yang

dikodrati yang utama, yang satu dan yang merupakan sumber sebab yang tidak

disebabkannya. Untuk itu Al-Farabi rnengangkat penxasalahan ini dalam filsafatnya.

Menurut Al-Farabi bahwa Allah itu adalah Dzat yang Maha pencipta dan

dalam penciptaan-Nya itu tidak didahului oleh materi. Oleh karena itu Tuhan adalah

Dzat azah (pennulaan tidak) dan selalu ada.30 Jadi Tuhan adalah wujud yang paling

sempurna dan tidak ada wujud lain yang menyamai-Nya. Dia Esa dan tidak ada

sekutu bagi-Nya. Sedangkan sifat-sifat menurut Al-Farabi adalah bahwa seluruh sifat-

sifat yang dimiliki oleh Dia itu adalah Maha saru, tidak berubah jauh dari materi dan

arti banyak. Dia itu Maha Sempurna dan tidak berhajat kepada apapun.*' Jadi dalam

memberikan sifat kepada Tuhan, Al-Farabi memberikan sifat nisbi dan tsubutiyah

(positi!. Sifat positif yang dimiliki oleh Allah adalah sifat yang ada pada manusia ,

tetapi dengan maksud paling sempurna dan rnutlak tertinggi dari pada alam rnaujud.s2

Seperti Maha Esa, Maha Maujud, Maha pemurah, Maha Adil dan sebasgainya.

Sifat-sifat yang dikemukakan oleh Al-Farabi itu tidak berbeda dengan dzat-

Nya, karena Tuhan adalali Esa lagi Tunggal. Allah adalah akal aktif yang tidak

memerlukan benda, karena benda itu akan rnenghalangi sesuatu untuk menjadi akal

tt'Haruti Nastrtion. ltil.su./ctt i\,li.sti.sr.ttrta l)trlt.rnt /,sltrttt, L)ttlan Bintarrg, -iiikarta, 1973.
hal. 27 

- - ""*"t-' ''!'.^(rr r(r-

srAhtnacl 
Fuacl ai'ahrvani- 1;'il.safut Lslunt, Pttstakii Filciatis, jakaita. 199 l. hal. 103

r'lhrd..
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dan berpikir. Untuk itu kaiau ada sesuatu itu acizrlah akal alitif'.sr .iadi antara Dzat cian

sifat Allah adalah satu tunugal, srtat Allatr acialah Dzat Allah itu sendiri. Manakala

sifat dan Dzat-nla terprsah berarti rnenalikan L:sa

Sedangkan clalarn rnernbuktikan adanva -fuhAn, Al-Farabi menggunakan

dalil ontologl. vakni daltl vane berpijak pacla konsep *,a1ib dan mungkin. .ladi segala

vang ada itu ada dua bagian, \,aitu il,aiib maujr_rci vang lnlrngkin rvujud.Ba Dalil ini

adalah dalil r.ang dikernukakan oleh plato sebagaj arqurnen Ontologis, akan tetapi

lain. Walib rl'r:iud artinra sesuatu rans ada itu hanrs acia tanpa diadakan. Ada karena

dirin-va bukan disebabkan. Mungkin rvr.rlud artinva ada kiirena vang lain. Aiam yang

ada dalarn kenl'ataan ini ada karena sesuatu sebab, apabila dipikirkan lebih mendalarn

maka akan sampai pada scbab vang utarna. Rcntetan sebab musabab itu adalah hal

vang haval, maka dari itur acia sebab Cari segala sebab. Al-Farabi menyebutnya

sebagai "Al-Mauludul Ari'rval" ticlak mungkrn merrpunviii sumber asal-Nya, akan

tetapi bahkan l)ia adaiah "sutnber Utaura" bagi eksistensinva selurr-rh aiarn u,uiud.s'

Demikianlah Al-Farabi menjelaskan bahrva Allah sebagai "Al-Mujudul

Arvrval' vang mencrptakan dan mengacrakan se,uala vang mLingkir-r rvujud.

c. Ibnu Sina (370 - 428 I 999 - 1036 M)

s3Ahmad 
daud.v, Op. Cit., hal. 36

tr 
Ih i,1.. hal 3.1

EsAhrnad 
Fuad -Al-Ahrvani. O7r. ('ir, hal. 102-103
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penlikiran lbnu Sina tentang -luhan adaiair ba]ru,'a adalah sesuatlr vang

dtbukukan. vans sempurna yang tnenciptakan alanr dan ticiali didahului oleh \\,aktu.8"

Untuk mcnqetnukakan rnasalah 'fuhan Ibnri Srna tidak tauh berbeda dengan

apa yang drkernukakan oleh Al-Farabi dimana -I'uhan 
dikatakan sebagai '"rvajibul

rvu1ud". Allah itu adalah Esa dalanr Dzat-Nva" Dra adalah ser.npurna, sehingga tidal<

tergantung clengan Dzat vang 1ain.s7 Jadi Dz,at-N\/Ll lrrerllpakan 'nvujud yane rusak

secara langsung maupun tidak langsung adalah dengan perantara.

Sedangkan sit-at-silat Ailah tidak berbeda dengan Dzat-N1,a, merupakan satu

kesatuan yang tidak berbeda vaitu srtat vang identik den_uan Dzat. Allah adalah akal

-vang berlikir dan 1'ang dif ikirkan, dan juga Allah adalah ilmii yang mengetahui segala

sesuatu vang drketahuinr''a.s8 .iadr sifat havat. rradah dan cludrat adalah hakeliat dari

ilmu-Nya dan semuanya rtu adalah Dzat-n1,a *''ang berfikir dan 1,ang menjadi sebab

adanva makhluk. .ladr untuk mernbuktikan adanva Tuhan, lbnu Sina menempuh jalan

yang berbeda dengan jalan yang digariskan oleh agama dan berbeda dengan dali1 para

ahli llmu Kalam l'ang berpijak pada konsep '"Alam Baharu". Dia meneruskan dalil

yang dikemukakan oleh Al-Farabi sebelumnva dengan rnembagikan rvujud ini

rnenjadi dua jenis, yaitu : Wajrb rvujud dan Vh-rngkin rvujr.rd.8e

Wajib nuiud artinya sesuatu yang ada (al-inaujud) itu tidak boleh ticlak rnestr

mempunyai rvujud, dtrnana esensinya tidak bisa dipisahkan dari wujud, esensrnya dan

s6Harnzah Ya'kub. C)p. Cit., hai. 65

t'Abbas 
N,{atrnroud. Al-Akkad. Op t)ir.,, hal. 163

88Ahrr-rad Darrdr,. ( )p ('it., hal. 73

s"Harun i{asutiou, 1.'ilosa.fot ,4gurtttt, Bulan Brrrtang. .jakarta. 1973. hal. 5B
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ri"ujud itu adalah sama dan satu, esensi mestr acJa dan lvajib melnpunvai rvujucl

selama-lamanva.'" Kemudian *'ajib rvujud ini dibagi clua sebagai berikut : yans

Pertama lvuuud karena Dzat-Nr,-a dan ,r'ang keclira \\iujucln),a karena ada sesuatu vanu

larn di luar Dzat-N1,,a. Adapun yang mungkin nuiLrd acialah lvujucinya boleh ada dan

boleh juga tidak, trdak rncstr ada atau tiada ciari sisi apapr-Ln. Sedangkan nrungkrn

t*'tttud dibagi dua, vaitu dari sisi Dzat-Nva disebut "Murlkin bi Dzatihi" clan dari sisr

lainnl'a disebLrt "Mumkin bi {rhairihi". Dan jcnis rnLrngkin ini clapat menjangkau 1[arn

semesta.el

d. ibnu Rusdy (526- 595 LI./ ll26-198 Ml

Ibn, Rusdv adalah bahrva Allah itu drkataka, sebasai

bergerak. I)ia adalah Maha pe nggerak !,ang tidak ada

Sedarlgkan sifat-silat -f'uhan lle nurut l[rnr,r Itusclr, \,ilng ciisebutkan clalarn ;\l-

Qur'an tidak pcrltt meniinbulkan bilangan siiinii sekaii pada Dzat-Nva. mesl<ipun

brlangan itu tidak nrenqhilan{rkan keesaan'l-uhan. karena sitat-siiat Tuhan dibagr dua,

vaitu :

l) Sifat dan *'triud vaiti-r sifat vans r.neniac'lakan'['uhln ciari segi-segi kelernahan,

,vang terdapat pada r.nanusin.

""Harult Nasutio,. I;'r I s..[ct t Jvl i s r i.s i.: rtt a d ct I r r t t r /,sirrrr. iral

"r.A.hrrrircl Daud1, ( )p. ('rt..ltitl.72

e:Ahnrad 
lruacl Al-Ahri,ani. ()p. (lll., hal l0g

.10
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2) Sifat-sifat perbuatan yaitu yang menentukan hubungan Tuhan dengan makhluk-

Nyu." Jadi kedua sifat tersebut selalu memegangi prinsip pemisahan yang tegas

antara alam manusia dengan alam ketuhanan'

Dalam membuktikan ad4nYa Tuhan

Kinayah dan dalil ikhtira'.e{

Ibnu Rusdv menggunakan dalii, yaitu dalii

1). Dalil Inayah

Ini disebut dalil pengurusan dan dalil perhatian, maksudnya bahrva alam yang ada

atau yang wujud ini jelas memiliki tujuan. Keserasiannya alam tertata secara

imbang dan harmonts. lni jelas bukanlah merupakan hal yang kebetulan' Mesti

ada yang mengatur dan mengurus serta memperhatikan alam ini. Diaiah Allah es

sebagaimana dalam firman Allah dalam surat al-nab a' ayal 6-12 
"

\Kffid{,6(Kp:b\:{W6\i€frrc;9::a5l$45'
( z-,r :,\"rr, G/('\ i-lX6$;,W.fr 6$tit{i1{p $1,

Artinya . "f)ukanlah Kami .lutltkon bttnti sebctgoi hornpctrart l)ctrt gtttlun{-g,ttttg

sebagai pa.;ak'/ Dctn kanti tclah rnanjctclikan Kumu bcrjoclohlodolt
(berpascutgan)clan Kttmi judtkan tidurrnu unluk istiralru. Dan Kantt

ladikan ttalanr itu ,tabucui pctkaion. Dan Kctmi jadikun.slarrg se hagai
waktu ntencctri partghicltrpan. Dun Kumi bangun cli alasn-ttt lttluh langil
yang kokolt".e6

eri\lrmad t-lanafi,'!'aolotil,s/rrrrr. Bttlarr Bintang. Jakarta. 199 l, hal 100

9J,, r

/DicL, flill DJ

e5Airmad Daudy. Op. Cir., hal. 162

e('Departernett Aqarna RI.,. ()7r, (lrl., hal. l0l'l-i0l-5



67

2). Dalil ikhtira'

Alam semesta ini terd-iri dari makhlul< yang bertingkat-tingkat memiliki peranan

yang berbeda-beda menurut tingkatannya masing-masing. lni semua tidaklah

terjadi secara kebetulan. Mesti ada yang menciptakannya'"

hnu Rusdy juga mengakui bahrva Allah adalah p€nggerak pertama yang tiodak

digerakhan. Aiian tetapi tidak berarti bahrva Tuhan tidak menciptakan' Allah telah

berfirman tentang bul*ti penciptaan alam semesta ini dalam surat al-haj ayat 73 :

W'JrJ, ti 1 b'Jt'i'o-:lt o:*^i6 6'Jr,i;a16$S

(w

Artinya :
,,Hai ntanusia, lelah clibuat perumponruan, maka dengarkanlah

olehmu perunlpanlaan itu, sesutgguhrtya segala yang kantu seru selain

Allah s-ekali-kali ticlak dapat menciptakan seekor lalat. Walaupun

mereka bersatu urttttk nrcnciptakarutya. Dan jika lalal itu merantpas

sesuattt dari mcreka. tiac{alah mereka elaput merebutnya kembali dari

lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemahlah yang
,,,98

dtsetnDalT

Dengan dcmikian Ibnu Rusdl/ pcrcaya akan adanya pcncipta alam' lbnu R'usdy

mencoba untuk mempertemukan antara filsafat dengan syariat Islam. Alani yang

tercipta ini bukan azali seperti azalinva Allah alam itu kekal trdak kekal seperti

Allah

eTNasnrddin Razak, Op. Cit., hal. Ii2

'*Deparlemen Agarna RI., (}. Crt., iral. 523

hl : ibY; {V:L;V i \Qr < i' :
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Allah sebagai peng-uerak pertarna vang tic'lak cligerakkan. mengandulg maksud

bahrva Dla adalah Pencipta. Penggerak peftama rtu selalu berhubungan dengan

alam semcsta.ee

Demikian Tuhan menurut pemikiran tilosof Islarn, baik sifat-sif-at-Nlra maupun

pembuktian akan ada-Nva Allah

"eAhtnacl lranafl. l)('ng(tntur ttilsullrt l.tlcttrt, L)ttlar) illntans. -jakarra. l9!)0. hal. i72


